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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun di luar sekolah. Usaha tersebut tidak hanya ditujukan kepada sebagian besar individu saja, tetapi seluruh bangsa Indonesia, baik yang mempunyai kelainan maupun tidak (normal).
Pendidikan berperan sebagai sarana untuk mengembangkan kepribadian, menciptakan seseorang yang berkualitas sehingga memiliki pandangan yang luas     ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara tepat di lingkungannya. Mendapatkan pendidikan bukan saja untuk anak normal, anak-anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan pendidikan sejak lahir. Hal ini telah dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 ayat (1): “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. Pernyataan tersebut di atas menandakan bahwa pendidikan nasional Indonesia diselenggarakan tanpa membedakan ras, suku, agama, kedudukan, sosial ekonomi, dan kelaianan yang dimiliki anak baik secara fisik, mental, maupun intelektual.
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Pelajaran matematika diberikan pada murid tunagrahita ringan untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar murid tunagrahita ringan dapat memiliki kemampuan memanfaatkan informasi. Oleh karena itu, standar kompetensi khususnya untuk murid tunagrahita ringan kelas dasar V sebagaimana termuat dalam buku Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB Tunagrahita Ringan (Depdiknas 2006: 107) dimaksudkan agar murid tunagrahita ringan :
1. Mampu melakukan penjumlahan bilangan sampai 50-100

2. Mampu menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah

3. Mampu memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana

4. Mampu menggunakan mata uang dalam kehidupan murid

Dengan demikian standar kompetensi matematika untuk murid tunagrahita ringan khususnya kelas dasar V dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan tersebut di atas, juga untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram dan media lain.
Untuk mewujudkan keperluan di atas, tentu saja melalui suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan dengan baik. Agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik maka semua komponen yang terkait didalamnya harus dioptimalkan.

Kelompok anak yang berkekurangan, dalam dunia pendidikan luar biasa mencakup anak yang mempunyai kelebihan dan/ atau yang mempunyai kekurangan. Anak luar biasa adalah anak yang menyimpang dari anak normal pada karakteristik mental, fisikal, atau sosial sehingga memerlukan modifikasi dalam pelaksanaan persekolahan atau layanan pendidikan luar biasa agar dapat berkembang sesuai dengan kapasitasnya. 
Dalam pembelajaran matematika sering kali murid merasa jenuh karena matematika biasanya dianggap pelajaran yang membosankan dan kurang menarik, karena belajar matematika berarti memahami dan mengerti serta mampu memanipulasi lambang-lambang matematika yang kompleks jadi lebih sederhana, sehingga banyak murid yang sulit mempelajarinya. Pendapat seperti itu bukan hanya dikemukakan oleh anak normal, anak berkebutuhan khusus juga sering merasa jenuh melihat angka maupun rumus. Oleh sebab itu, untuk mengurangi kelemahan dan kejenuhan dalam belajar tersebut diharapkan anak dapat tertarik dalam hal penggunaan media gambar yang digunakan sebagai salah satu program pembelajaan sehingga anak tunagrahita ringan dapat lebih tertarik dan mudah memahami bentuk bangun datar. Karena anak tunagrahita ringan lebih sulit jika hanya membayangkan saja.
Mengingat peranan matematika begitu penting, maka setiap anak dituntut menguasai materi pelajaran di sekolah. Namun pada kenyataan sehari-hari di sekolah, bahwa tidak sedikit anak yang memperlihatkan hasil belajar rendah dalam matematika. Hal ini berindikasi lemahnya penguasaan anak terhadap pelajaran matematika. Dalam hubungannya dengan anak tunagrahita ringan, persoalan ini dapat semakin kompleks karena anak tunagrahita ringan mengalami keterbelakangan mental atau mereka memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami anak tunagrahita ringan berdampak langsung terhadap proses belajar matemtika. Namun mereka masih mempunyai peluang untuk dilatih dan dibimbing serta dibekali keterampilan-keterampilan hidup. Salah satu keterampilan yang cukup sederhana untuk dipelajari adalah keterampilan mengenal bangun datar pada matematika.
Bangun datar merupakan bangun dua dimensi seperti segitiga, persegi, persegi panjang dan lingkaran. Segitiga merupakan bangun datar yang terbentuk dari tiga buah titik yang tidak segaris, memiliki tiga titik sudut dan memiliki tiga sisi yang saling menghubungkan. Persegi yaitu bangun datar yang mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. Sisi- sisi pada persegi sama panjang. Persegi panjang yaitu bangun datar yang mempunyai empat sisi dan empat sudut. Pada persegi panjang sisi- sisi yang berhadapan sama panjang dan membentuk sudut siku- siku. Sedangkan lingkaran adalah bangun datar yang terbentuk dari himpunan semua titik yang saling mengelilingi semua titik asal dengan jarak yang sama.
Permasalahan yang umumnya dihadapi oleh guru khususnya di sekolah luar biasa adalah bagaimana mengemas proses pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi murid. Mengingat peserta didik yang bekelainan memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda.
Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru perlu merancang suatu pembelajaran matematika yang menyenangkan, guru menggunakan contoh yang sederhana, menggunakan kata yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan media dan menyenangkan sehingga murid tidak cepat bosan dan termotivasi dalam belajar. Setelah itu murid dapat lebih memahami materi tersebut dengan baik dan akan berdampak pada peningkatan hasil belajar murid tunagrahita ringan terhadap materi tersebut.
Sesuai dengan hasil pengamatan pada tanggal 21 Desember 2012 hasil belajar matematika murid kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur khususnya pada bidang bangun datar, murid di kelas dasar V  belum sepenuhnya mengenal bentuk dan ciri-ciri bangun datar, jika ditanya ada berapa jumlah sisi segitiga, segi empat dan tunjukkan mana bangun datar dari segi tiga, segi empat, dan lingkaran mereka masih tampak kebingungan untuk menyebut  dan menunjukkan bangun datar yang dimaksud. 
Berbagai faktor yang diduga menjadi penyebab masalah tersebut di atas yaitu media yang digunakan tidak relevan, media yang digunakan guru kurang efektif sehingga murid cenderung bosan dalam belajar. Selain itu murid kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga banyak murid yang tidak memperhatikan saat guru menerangkan, bahkan ada murid yang keluar kelas dan juga suasana kelas yang ramai sehingga membuat murid sulit berkonsentrasi.
Sebagai usaha untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti mencoba menggunakan media gambar. Dalam pembelajaran yang memungkinkan dilakukan dengan menggunakan media gambar. Alasan penggunaan media gambar adalah diharapkan kegiatan pembelajaran akan lebih menarik perhatian murid sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar serta dapat mendorong murid untuk lebih aktif dalam belajar matematika. Gambar bangun datar sederhana dapat dibuat dengan ukuran yang lebih kecil, lebih besar ataupun sama besar, sehingga proses pembelajaran akan lebih jelas.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Media Gambar Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kemampuan belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum menggunakan media gambar?.
2. Bagaimanakah kemampuan belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sesudah menggunakan media gambar?.

3. Apakah ada peningkatan kemampuan belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sesudah menggunakan media gambar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika sebelum menggunakan media gambar pada murid kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah menggunakan media gambar pada murid kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
3. Untuk mengetahui apakah media gambar dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya di bidang pendidikan luar biasa pada anak tunagrahita ringan dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada murid berkebutuhan khusus pada umumnya dan murid tunagrahita ringan pada khususnnya.
b. Bagi peneliti, dapat menjadi masukan dan mengembangkan media gambar dalam mengadakan penelitiaan lebih lanjut berkenaan dengan penggunaan media gambar dalam peningkatan hasil belajar matematika pada murid berkebutuhan khusus pada umumnya dan murid tunagrahita ringan pada khususnnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, sebagai masukan agar dalam pengasuhannya dapat menindak lanjuti kegiatan di sekolah setelah berada di rumah dan tidak merasa pesimis dalam memberikan bimbingan khususnya pada materi bangun datar.
b. Bagi murid, melalui media gambar untuk membantu murid tunagrahita ringan meningkatkan dan menguasai matematika bangun datar sehingga diharapkan hasil belajar akan meningkat. Serta dapat menumbuhkan minat, perhatian, motivasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan agar lebih kreatif khususnya mata pelajaran matematika yang berhubungan dengan bangun datar bagi anak tunagrahita ringan.

BAB II
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN 
PERTANYAAN PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Murid Tunagrahita
a. Pengertian Murid Tunagrahita Ringan
Istilah tunagrahita diperuntukkan pada mereka yang kecerdasannya jelas di bawah rata-rata dan mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Keterbelakangan mental yang dialami oleh anak tunagrahita berdampak pada hampir seluruh aspek, misalnya: mereka kesulitan dalam menyesuaikan diri pada lingkungan tempat ia berada, kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang sifatnya abstrak, sulit-sulit dan berbelit-belit. Mereka kurang atau keterbelakang atau tidak berhasil bukan hanya untuk sehari atau dua hari, sebulan atau dua bulan, melainkan untuk selama-lamanya dan bukan hanya dalam satu atau dua hal tetapi hampir segala-galanya, lebih-lebih dalam pelajaran seperti mengarang, menyimpulkan isi bacaan, menggunakan simbol-simbol,  dan berhitung. 
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Soemantri (1996: 12) mengemukakan bahwa “ tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi di mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal”. Sementara Amin (1995: 11) menyatakan, bahwa “Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas di bawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus”.

          
Pendapat tersebut di atas disimpulkan bahwa murid tunagrahita adalah murid yang memiliki tingkat kecerdasannya berada di bawah rata-rata dibandingkan dengan murid seusia mereka, juga murid tunagrahita adalah murid yang mengalami hambatan sedemikian rupa dalam menyesuaikan diri, tingkah laku, dan hal ini bukan terjadi dalam batas waktu tertentu karena hal tersebut merupakan sebuah kondisi yang menyebabkan murid tunagrahita ringan mengalami kesulitan mengikuti pendidikan di sekolah umum tanpa bantuan dalam mencapai tingkat kemampuan intelektual yang optimal. Oleh karena itu, maka  murid tunagrahita senantiasa memerlukan penanganan khusus dalam upaya mengoptimalkan tingkat kemampuan yang dimilikinya termasuk dalam kemampupuan belajar matematika.

            Banyak definisi tentang anak tunagrahita yang tercantum dalam berbagai buku yang dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan bidang keilmuannya. Salah satu definisi yang dewasa ini diterima secara luas dan menjadi rujukan utama ialah definisi dari American Association Of Mental Defeciency (AAMD) dalam Amin, (1995: 16) menyatakan bahwa “ ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada di bawah rata-rata, mengalami kesulitan dalam komunikasi dan sosial, terjadi pada masa perkembangan, memerlukan layanan pendidikan khusus dan kondisi tersebut tidak bisa disembuhkan”.

          
Selanjutnya, Soemantri (1996: 12) mengemukakan bahwa “tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal”.

          
Sementara, Suhaeri dan Purwanta (1996: 12) mengemukakan:


Anak tunagrahita adalah mereka yang pada usia perkembangan (umur kurang dari 18 tahun) mengalami kekurangan fungsi intelek dan penyesuaian. Kecerdasan mereka menyimpang sebanyak 2 simpangan baku atau lebih dari yang normal; gejalanya: IQ 70 atau kurang, sulit memusatkan perhatian, pelupa, kurang menguasai bahasa dan pelajaran-pelajaran yang termasuk akademik, serta kurang dalam sekala tingkah laku penyesuaian.
         
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, murid tunagrahita adalah murid yang memiliki kemampuan inteligensi di bawah rata-rata dibandingkan murid seusianya/sebayanya, yang mengalami keterbelakangan tingkah laku sehingga mereka mengalami kesulitan mengikuti pendidikan di sekolah umum tanpa bantuan khusus dalam mencapai tingkat kemampuan intelektual optimal. Oleh karena itu, murid tunagrahita senantiasa memerlukan penanganan khusus dalam upaya mengoptimalkan tingkat kemampuan yang dimilikinya.
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita Ringan


Klasifikasi tunagrahita penting untuk kebutuhan pemberian pelayanan pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar di kelas. Pemberian klasifikasi untuk mempermudah guru dalam menyusun program dalam memberikan bantuan, serta melaksanakan layanan pendidikan secara baik dan seefektif mungkin, juga bagi institusi pemberi layanan lain dengan baik. Klasifikasi murid tunagrahita memiliki perbedaan individual bervariasi dan bermacam-macam sesuai dengan penggunaan dasar analisa kepemilikan disiplin ilmu masing-masing, maupun terhadap perubahan pandangan keberadaan murid tunagrahita.

          American Education (Amin: 1995), pengelompokan anak tunagrahita didasarkan pada antara lain pendidik gunakan adalah “mampu didik, mampu latih, dan mampu rawat”. Pengelompokan anak tunagrahita juga dapat berdasarkan pada kepemilikan IQ. Klasifikasi berdasarkan etimologi anak tunagrahita, berdasarkan kemampuan belajar (IQ) ataupun berdasarkan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Klasifikasi umum anak tunagrahita di Indonesia, yaitu debil untuk tunagrahita ringan, embisil untuk tunagrahita sedang, dan idiot untuk tunagrahita berat.

          Selanjutnya, klasifikasi untuk anak yang mengalami tunagrahita ringan, dikenal dengan debil. Sementara, klasifikasi bagi anak tunagrahita sedang dikenal dengan embisil, serta anak tunagrahita berat adalah disebut, idiot. Pengklasifikasian ini sesuai dengan WHO (Amin; 1995: 19-20), yakni mengelompokan tunagrahita kedalam tiga kelompok yaitu: “1). Tunagrahita ringan yang dikenal dengan istilah Debil; 2). Tunagrahita sedang yang dikenal dengan  istilah Embisil; 3). Tunagrahita berat/sangat berat dikenal dengan istilah Idiot. Sementara, menurut PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) tunagrahita dikelompokan, yaitu “tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat”.
          Tunagrahita ringan memiliki tingkat inteligensi berada di antara 50-70. Kelompok ini masih dapat melakukan kegiatan akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sederhana dengan bimbingan dan pendidikan yang baik dari lingkungan sekolah. Sementara, Binet (Amin: 1995) menyebutkan, bahwa kelompok bagi murid tunagrahita ringan, adalah memiliki tingkat inteligensi antara 52-68, sedangkan menurut Skala Weshler (Amin: 1995) yang di namakan Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) memiliki inteligensi antara 55-69. Pada dasarnya murid tunagrahita ringan dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung melalui bimbingan yang baik dari keluarga, dan juga melalui pendidikan formal (sekolah).

          Umumnya murid tunagrahita ringan tidak memiliki gangguan fisik dan tampak seperti murid normal pada umumnya, sehingga sedikit sulit membedakannya. Karena kemampuan bicara kurang dan memiliki kecerdasan di bawah rata-rata, anak tunagrahita ringan, mengalami hambatan dalam beradaptasi sosial.
Tunagrahita ringan ditandai dengan kecerdasan dan adaptasi sosial yang terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan memiliki kemampuan bekerja yang terkategori semi skill bahkan sebagian besar dari mereka mandiri seluruhnya dalam melakukan pekerjaan sebagai orang dewasa. Menurut Amin (1995: 22) bahwa “prevalensi anak tunagrahita ringan kira- kira 75% dari jumlah seluruh anak tunagrahita”.

Tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku dibawah tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar keterampilan untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan. Menurut Amin (1995: 23) bahwa “prevalensi anak tunagrahita sedang kira- kira 20% dari seluruh jumlah anak tunagrahita”.

Tunagrahita berat dan sangat berat pada umumnya hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Pada umumnya anak tunagrahita berat menyandang cacat ganda. Menurut Amin (1995: 23) “prevalensi anak tunagrahita berat kira- kira 5% dari jumlah seluruh anak tunagrahita”.
          Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki tingkat kemampuan inteligensinya berada di bawah rata-rata dari anak-anak seusianya. Selanjutnya, anak tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dapat dididik atau diberi keterampilan sederhana dan pembelajaran termasuk kemampuan belajar matematika, sehingga untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika anak tunagrahita ringan dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu metode atau media yaitu, media gambar.

c. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Pada umumnya tidak terdapat kelainan fisik pada murid tunagrahita ringan sehingga agak sulit membedakan anak tunagrahita ringan dengan anak lain yang tergolong memiliki kemampuan intelegensi normal. Namun dapat disadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan berfikir anak tunagrahita ringan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa anak tunagrahita ringan sudah tentu mengalami kesulitan dalam belajar, yang sudah tentu pula dialami pada bidang pelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Amin (1995: 43) masalah-masalah yang sering dirasakan dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar bagi anak tunagrahita ringan diantaranya: “kesulitan dalam menangkap pelajaran, kesulitan dalam belajar yang baik, mencari metode yang baik, kemampuan berfikir abstrak yang terbatas, daya ingat yang lemah, kesulitan dalam memusatkan perhatian, dan sebagainya”. Namun demikian bukan berarti anak tunagrahita ringan tidak dapat mengikuti kegiatan akademik.
Menurut Amin (1995:37) karakteristik Anak tunagrahita ringan sebagai berikut:
Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir  abstrak, tetapi mereka dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.
Adapun karakteristik anak tunagrahita ringan menurut American Association on Mental Dericiency (AAMD) yang dikutip Amin, (1995: 25) adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai IQ antara 50-70

2. Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya.

3. Dapat menyesuaikan diri dalam lingkungannya
4. Dapat melakukan kegiatan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana.
5. Dapat mandiri
Soemantri (1996: 86) mengemukakan tentang kondisi anak tunagrahita ringan (debil) sebagai berikut:

“anak tunagrahita ringan disebut moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68-52 menurut Binet dan IQ 69-55 menurut skala Wescheler (WISC). Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat dididik menjadi tenaga kerja semi skill dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen”.


Selanjutnya, Amin ( 1995: 37) mengungkapkan karakteristik anak tunagrahita ringan, adalah:

“Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi mudah mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu”.


Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa murid tunagrahita ringan masih bisa berinteraksi dengan lingkungannya, memiliki potensi untuk dididik dalam pelajaran akademik, keterampilan sederhana dan mampu mandiri sesuai batas-batas kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita ringan itu sendiri dan memiliki IQ 50-70.
2. Matematika

a. Hakikat Matematika

Matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan manfaat yang nyata. Hampir seluruh proses kegiatan manusia secara tidak sadar menerapkan ilmu matematika, sehingga matematika ditempatkan sebagai ilmu pengetahuan dasar yang harus ditanamkan sejak dini pada anak. 
Cockroft (Abdurrahman, 2003: 253) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena:

1. Selalu digunakan dalam segala seni kehidupan

2. Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat

4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara
5. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keuangan

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang

Sedangkan Cornelius (Abdurrahman, 2003: 253) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika adalah:

1. Sarana berfikir yang jelas dan logis

2. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari

3. Sarana mengenal pola-pola hubungan generalisasi pengalaman

4. Sarana untuk mengembangkan kreatifitas

5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya

 
Dari beberapa alasan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikatnya matematika perlu diajarkan sejak dini karena matematika dapat digunakan sebagai sarana dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
b. Pengertian Matematika

Salah satu mata pelajaran dasar yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Berbeda dengan ilmu lainnya karena dalam pembelajarannya matematika memerlukan keterampilan yang matematis, baik kemampuan abstrak, logika kemampuan berhitung kemampuan memanipulasi, maupun kemampuan menganalisa suatu permasalan. Sebagai tenaga pengajar kita perlu mengetahui pengertian matematika.

Matematika (dari bahasa Yunani ‘mathemata’) sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, begitu kompleks sehingga sampai saat ini belum ada definisi yang baku tentang pengertian matematika itu sendiri. Soedjadi (2000: 25) menyajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika, yaitu:

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara sistematik

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan berhubungan dengan dua bilangan

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur logis
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat

Beth dan Piaget (Runtukahu 1996:15) mengatakan bahwa “matematika adalah pengatahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik”. Menurut Kline (Runtukahu, 1996:15) lebih cenderung mengatakan bahwa “matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi dan alam”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang tidak berdiri sendiri dan dalam pembelajarannya  memerlukan keterampilan yang matematis, baik kemampuan abstrak, logika kemampuan berhitung kemampuan memanipulasi, maupun kemampuan menganalisa suatu permasalan yang nantinya dapat digunakan untuk permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
c. Tujuan dan Ruang Lingkup Matematika

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas 2006: 9) dinyatakan berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar bahwa pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sederajat adalah bertujuan agar siswa:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yang memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sekolah Luar Biasa Tunagrahita Ringan (2006: 09) mengemukakan bahwa mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Ringan (SDLB-C) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: “(1) Bilangan, (2) Geometri dan Pengukuran, (3) Pengolahan Data”.
d. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika
Dalam mengembangkan kreatifitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda. Serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran matematika.
Heruman (2009: 2) mengemukakan bahwa konsep pada kurikulum pada matematika dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu: “(1) Pemahaman konsep dasar, (2) Pemahaman konsep, dan (3) Pembinaan keterampilan”.
Sedangkan Lerner (Abdurrahman, 2003: 253) mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen, yaitu: “(1) Konsep, (2) Keterampilan, dan (3) Pemecahan masalah”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diuraikan langkah-langkah dalam pembelajaran matematika khususnya di sekolah dasar (SD) hendaknya dimulai dari pemahaman konsep, keterampilan dan pemecahan masalah. Berikut diuraikan secara singkat:

1. Pemahaman konsep, yaitu menunjukkan tentang pemahaman dasar, siswa dikatakan mampu mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengelompokkan benda-benda. Contoh konsep segitiga dapat dilihat pada saat anak membedakan berbagai bentuk bangun datar yang ada dengan segitiga.
2. Keterampilan, yaitu menunjukkan sesuatu yang dilakukan seseorang, contoh proses belajar menggunakan operasi dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
3. Pemecahan masalah yaitu aplikasi dari konsep dan matematika. Sebagai contohnya, pasa saat siswa diminta mengukur luar meja, beberapa konsep dan keterampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah garis sejajar, sisi dan keterampilan yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 391) hasil adalah sesuatu yang diadakan atau dibuat. Hal ini menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, dan belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 106) adalah” berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”.  
Sedangkan belajar menurut Komalasari (2010: 2) adalah:

Suatu proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan tidak terjadi disebabkan oleh adanya kematangan atau perubahan sementara karena suatu hal.

Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat nilai yang diperoleh murid sebagai output dari proses belajar. Hasil belajar sebagai tolak ukur kemampuan kognitif (intelektual) murid tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya. Hamalik (2001: 30) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
Hasil belajar (Sudjana, 1987: 22) pada hakekatnya adalah “perubahan tingkah laku sebagai akibat belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan mencakup beberapa jenjang, yaitu
1. Aspek kognitif adalah perasaan, emosi dan yang mencakup jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, abalisis dan evaluasi

2. Aspek afektif adalah perasaan, emosi dan nilai yang mencakup jenjang penerimaan, tanggapan penilaian, pengorganisasian dan pemeran.
3. Aspek psikomotorik adalah kemampuan untuk mengutamakan gerak perilaku yang melibatkan pemahaman yang dimiliki. Aspek psikomotorik memiliki jenjang persepsi, kesiapan, respon, penyesuaian dan kreatifitas.

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan nilai yang diberikan kepada murid setelah mengikuti dan menyelesaikan serangkaian tes yang diberikan kepadanya. Dengan kata lain hasil belajar murid menggambarkan tingkat penguasaan murid dalam pembelajaran. Jika dikaitkan dengan matematika (bangun datar) maka hasil belajar matematika merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belajar matemtika (bangun datar) yang ditandai perubahan tingkat hasil belajar penguasaan materi yang telah diajarkan. Hasil belajar tersebut menggambarkan tingkat kemampuan murid dalam pembelajaran matematika (bangun datar) yang dicerminkan oleh skor yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika.
b. Fungsi Hasil Belajar
Fungsi hasil belajar dalam dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Evaluasi pendidikan dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di samping itu juga dapat digunakan guru-guru dan pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai dimana keefektifan pengalaman-pengalaman belajar mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. 
Menurut Winkel (1996: 483- 484) bahwa hasil belajar dapat digunakan untuk:

1. Mendapatkan informasi tentang masing-masing murid, sampai sejauh mana mereka telah mencapai tujuan-tujuan instruksional.
2. Mendapatkan informasi tentang suatu kelompok murid sampai seberapa jauh kelompok murid mencapai tujuan-tujuan instruksional, misalnya satu satuan kelas dibidang studi matematika. Informasi ini diperoleh dengan menerapkan evaluasi tersebut juga bersifat diagnosis yaitu membantu menemukan faktor kesulitan dan kesukaran yang masih dialami murid dalam mencapai tujuan instruksional tertentu, dimana faktor tersebut mungkin terdapat pada pribadi murid dan mungkin juga terletak pada model proses belajar mengajar itu sendiri.
c. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
`Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar sehingga menjadi lebih baik, Hamalik (2001: 32) yaitu:

1. Faktor kegiatan: penggunaan dan ulangan murid yang belajar melakukan banyak kegiatan neural system, seperti melihat, mendengar, merasakan dan sebagainya maupun kegiatan lainnnya yang diperlakukan untuk memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan dan minat. Apa yang telah diajarkan perlu digunakan secara praktis sehingga penguasaan hasil belajar lebih mantap.
2. Belajar memerlukan latihan, agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan pelajaran-pelajaran yang dikuasai akan dapat lebih mudah dipahami.
3. Belajar mudah lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika murid merasa berhasil dan mendapat kepuasan. Belajar hendaknya dilakukan dengan suasana yang menyenangkan.
4. Murid yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam pelajaran. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan mendorong belajar lebih baik sehingga hasil belajarnya juga akan meningkat.
5. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. 
6. Pengalaman masa lampau dan pengertian-pengertian yang telah dimiliki oleh murid, besar peranannya dalam meningkatkan hasil belajarnya. 
7. Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap belajar akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kematangan, minat, kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan.
8. Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mondorong murid belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat, namun demikian minat tanpa adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit berhasil.
9. Faktor- faktor fisiologis. Kondisi badan murid yang belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah, lebih akan menyebabkan perhatian tidak mungkin melakukan kegiatan belajar yang sempurna. Karena itu faktor fisiologis sangat menentukan berhasil atau tidaknya murid dalam belajar.
10. Faktor intelegensi. Murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menerima dan memahami pelajaran dan lebih mudah mengingat apa yang telah dipelajari sehingga akan lebih mudah berfikir kreatif dan lebih cepat mengambil keputusan. Hal ini berbeda dengan murid yang kurang cerdas dan murid yang lambat.
Hal tersebut dapat diuraikan sesuai dengan yang mempengaruhi hasil belajar,  pendapat Hamalik (2001: 34) yaitu ada dua faktor internal (Fisik dan Psikis) dan eksternal (keluarga, sekolah dan masyarakat). Faktor-faktor tersebut diuraikan secara singkat sebagai berikut:
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang menyangkut aspek fisik dan mental seseorang. Faktor ini meliputi:

a) Faktor Jasmaniah

Kesehatan besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, sebagaimana pendapat Slameto (2003: 54) bahwa: 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun adanya gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
Oleh karena itu keadaan jasmani sangat berpengaruh dalam proses belajar, diusahakan agar kondisi jasmani tetap dalam keadaan sehat.

b) Faktor Psikologis


Yang dimaksud kondisi psikologis adalah keadaan yang berkenaan dengan unsur kejiwaan seseorang, yang termasuk dalam faktor ini adalah:

(1)  Inteligensi

Sudjana (2006: 27) menyatakan bahwa: 
Faktor intelegensi adalah faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Berhasil tidaknya seseorang dalam mempelajari sesuatu tergantung pada intelegensinya sebagaimana Jean Piaget menyatakan bahwa: “kecerdasan adalah kemampuan berfikir dan bertindak secara adaptif termasuk kemampuan mental seperti berfikir, mempertimbangkan, menganalisis, mengevaluasi dan menyelesaikan persoalan-persoalan”. Namun intelegensi bukanlah satu-satunya faktor penentu keberhasilan belajar. 
(2)  Perhatian

Agar murid dapat menangkap pelajaran dengan baik maka murid harus memiliki perhatian penuh terhadap pelajaran yang dipelajari. Apabila pelajaran itu tidak menarik bagi murid tentu ia akan cepat merasa bosan, malas belajar, lebih suka bermain dan pada akhirnnya akan mempengaruhi hasil belajar.
(3) Motivasi

Motivasi pada dasarnya bersumber dari dalam maupun dari luar diri murid. Dari dalam rasa keinginan murid tentang belajar, sedangkan dari luar  sikap guru dalam mengajar. Dalam belajar motivasi perlu diperhatikan,  sebab tanpa motivasi seseorang akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri murid. Adapun yang termasuk dalam faktor eksternal, yaitu:
a) Faktor Keluarga

Beberapa faktor yang termasuk dalam faktor keluarga adalah:
(1) Cara Orang Tua Mendidik

Berhasil tidaknya anak dalam pendidikan sangat ditentukan oleh cara orang tua mendidik anaknya, sebab orang tua merupakan pendidikan utama dan yang pertama.
(2) Suasana Rumah

Suasana di rumah juga sangat mempengaruhi kegiatan belajar anak. Suasana rumah yang terlalu ramai atau bising tentunya sangat menggangu konsentrasi dan ketenangan anak. Terganggunya konsentrasi dan ketenangan akan mempengaruhi hasil belajar anak. Oleh karena itu, agar anak dapat belajar dengan baik sudah seharusnya menciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.
(3) Keadaan Ekonomi Keluarga


Keadaan ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak. Sebab keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan kelengkapan sarana dan prasarana belajar anak. Keadaan ekonomi yang lemah tentunya memiliki keterbatasan dalam memenuhi sarana belajar anak, sebaliknya keluarga dengan keadaan ekonomi kuat lebih memungkinkan anak memiliki sarana belajar yang lebih lengkap.
b) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:

(1) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada muridnya. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Penyajian materi yang monoton akan membuat murid merasa cepat bosan, mengantuk dan pasif. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat bereksplorasi dengan berbagai media mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran.
(2) Kurikulum

Kurikulum yang padat dan seragam serta mata pelajaran yang terlalu banyak yang tidak sesuai dengan tingkat-tingkat kematangan dan perbedaan-perbedaan individu dapat mempengaruhi hasil belajar murid. Oleh karena itu, materi yang diajarkan hendaknya disesuaikan dengan taraf perkembangan murid.
(3) Alat Peraga

Alat peraga erat hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana pendapat Slameto (2003: 67) bahwa:

Alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh murid untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada murid.

Dengan demikian semakin jelas bahwa alat pelajaran merupakan salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan hasil belajar murid.
c) Faktor Masyarakat

Masyarakat termasuk dalam faktor eksternal. Pengaruhnya karena murid berada di lingkungan masyarakat. Yang termasuk dalam faktor masyarakat meliputi kegiatan murid bergaul dan kehidupan bermasyarakat yang semuanya mempengaruhi murid dalam belajar.
Dengan demikian untuk mendukung keberhasilan belajar anak maka pihak sekolah, keluarga dan masyarakat perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat menghambat keberhasilan tersebut.
4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Media berasal dari bahasa latin Medius yang berarti tengah dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara yang membawa atau menyalurkan informasi  dari sumber kepada penerima. Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan merupakan bentuk komunikasi baik cetak , visual, maupun audio visual.
Hamalik (1983: 23) mengemukakan bahwa:

Media pendidikan adalah “alat” metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan anak didik dalam proses pembelajaran di sekolah”.
Kemudian menurut Arsyad (2005: 3) bahwa “Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat atau bentuk perantara dalam pembelajaran yang dipakai untuk menyebar pengetahuan, ide, atau informasi sehingga dapat diterima dengan lebih mudah oleh murid. 
b. Pengertian Media Pembelajaran


Menurut Anita (2008: 1) media berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara yang membawa atau menyalurkan informasi dari sumber dan penerima pesan. Sedangkan menurut Asyhar (2010: 6) kata pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu “instruction” yang diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan murid”. Jadi jika dilihat dari kata tersebut, maka media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dijadikan perantara atau pengantar pesan atau informasi yang dapat menyebabkan terjadinya interaktif antara guru dan murid. 

Pendapat lain tentang media pembelajaran dikemukakan juga oleh Gerlach dan Elly (Asyhar, 2010: 7) bahwa “ media pembelajaran memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Anita (2008: 2) tentang media pembelajaran yaitu “ setiap orang, bahan,  alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pelajar menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap”.

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan yang menyebabkan interaksi dalam proses belajar sehingga murid memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Ahmad (1997: 27) menyatakan bahwa “media gambar atau foto biasanya digunakan sebagai media pengganti atau barang yang sebenarnya asli”. Menurut Rahadi (2003: 26) bahwa “media gambar adalah media yang meyalurkan pesan lewat simbol-simbol gambar”.
Menurut Asyhar (2010: 46-47) berdasarkan ciri dan bentuk fisiknya, media pembelajaran dikelompokkan kedalam empat macam, yaitu:

1. Media pembelajaran dua dimensi (2D), yaitu media yang tampilannya dapat diamati dari satu arah pandangan saja yang hanya dilihat dimensi panjang dan lebarnya saja, misalnya foto, grafik, peta, gambar, bagan, papan tulis dan semua jenis media yang hanya dilihat dari sisi datar saja. Media ini biasanya tidak memakai peralatan proyeksi dalam penggunaannya seperti buku, modul dan sebagainya.
2. Media pembelajaran tiga dimensi (3D), yaitu media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar dan tinggi/tebal.
3. Media pandang diam (still picture), yaitu media yang menggunakan media poyeksi yang hanya menampilkan gambar diam (tidak bergerak/statis).
4. Media pandang gerak (motion picture), media yang menggunakan media proyeksi yang dapat menampilkan gambar bergerak dilayar, termasuk media televisi, film atau video recorder termasuk media pandang bergerak yang disajikan melalui layar monitor (screen) di computer atau layar LCD dan sebagainya.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah media yang menyalurkan pesan pembelajaran lewat simbol-simbol gambar sebagai pengganti dari obyek yang sebenarnya dan dapat diamati dari satu arah pandangan saja yang hanya dilihat dimensi panjang dan lebarnya saja. 
d. Fungsi dan Manfaat Media Gambar

Media gambar berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran dan mengilustrasikan sajian suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan kata-kata saja. Banyak konsep yang mudah dijelaskan melalui media gambar daripada menggunakan kata-kata. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan Ahmad (1997: 27) bahwa “fungsi gambar adalah untuk memperjelas keterangan verbal guru atau memperjelas hasil bacaan siswa”. Lebih lanjut Ahmad (1997: 28) mengemukakan manfaat media gambar sebagai berikut:
1. Menghindari terjadinya salah pengertian antara apa yang dimaksud guru dan apa yang dimaksud siswa

2. Menghemat waktu dan tenaga guru

3. Dapat menampilkan benda- benda asing

4. Lebih konkrit dibandingkan penggunaan kata- kata atau kalimat

5. Dapat merangsang aktifitas belajar siswa

6. Dapat memengaruhi atau mengendalikan emosi.
Syarat-syarat pemilihan media gambar yang baik, seperti yang dikemukakan Hasan (2003: 42) adalah sebagai berikut: (1) autentik, artinya gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya; (2) sederhana, artinya jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar; (3) ukuran relative, dapat memperkecil dan memperbesar objek/benda sebenarnya; (4) gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan; (5) gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran, walaupun dari segi mutu kurang gambar/foto karya siswa sendiri lebih baik; (6) tidak setiap gambar/foto yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar/foto hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
e. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
Penggunaan media gambar sebagai alat peraga menurut Sukarno (Rahadi; 2003: 24) memiliki kelebihan sebagai berikut:
1. Gambar mudah diperoleh baik cara menggambar sendiri atau diperoleh dari koran/majalah.

2. Gambar mudah digunakan dan tanpa memerlukan alat bantu.

3. Gambar dapat diperbesar atau diperkecil dengan beberapa cara, diantaranya dengan metode petak-petak, pantograf atau fotokopi.

4. Dengan menggunakan OHP (overhead projector) gambar dapat diproyeksikan pada layar dengan lebih dulu memfotokopi gambar tersebut pada lembar transparan. Hal ini dilakukan jika gambar ingin diperbesar sementara dan dilihat oleh banyak siswa.

Gambar dan foto sifatnya universal, mudah dimengerti dan tidak terikat oleh keterbatasan bahasa. Oleh karena itu, menurut Rahadi (2003: 27) beberapa kelebihanan dan kelemahan media gambar atau foto antara lain:
Kelebihannya:

1. Sifatnya konkrit.

2. Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan indera.
3. Harganya relatif murah serta mudah dibuat dan digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Kelemahannya:

1. Hanya menampilkan persepsi indra mata, ukurannya terbatas hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa.
2. Gambar di intepretasikan secara personal dan subyektif.

2. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam pembelajaran 
Gambar 2.1  Contoh Bangun Datar
a.   Segitiga
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b. Persegi       
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c.   Persegi panjang
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d.  Lingkaran    


f. Kriteria Pemilihan Media 
Dalam menggunakan media gambar haruslah memperhatikan prinsip-prinsip umum. Sebagai salah satu ujung tombak pembelajaran, maka gambar haruslah memenuhi kriteria-kriteria yang menghasilkan gambar yang komunikatif. Untuk lebih mudah diingat, ketentuan tersebut dinyatakan dalam akronomi “VISUALIS” singkatan dari Visiable, Interesting, Simple, Useful, Accurate, Ligitimate dan Structured (Rahadi, 2003:27). Secara singkat prinsip umum pembuatan media gambar tersebut sebagai berikut:

1. Visiable, berarti mudah dilihat oleh seluruh sasaran didik yang akan memanfaatkan media yang kita buat.
2. Interesting, artinya menarik, tidak monoton dan tidak membosankan.

3. Simple, artinya sederhana, singkat dan tidak berlebihan.

4. Useful, artinya gambar yang ditampilkan harus dipilih yang benar- benar bermanfaat bagi sasaran didik.

5. Accurate, artinya isinya harus benar dan tepat sasaran .

6. Ligitimate, artinya gambar yang ditampilkan harus sesuatu yang masuk akal.

7. Structured, artinya gambar harus berstruktur atau tersusun dengan baik, sistematis dan runtut sehingga mudah dipahami oleh murid.

Dapat disimpulkan bahwa kriteria pemilihan media diharuskan yang dapat menarik minat murid, singkat namun jelas. Sehingga dapat bermanfaat dan dipahami oleh murid dengan cepat.
B. Kerangka Pikir

Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mempunyai peranan yang sangat besar untuk mengarahkan siswa dalam meningkatkan minat belajar matematika pada anak tunagrahita ringan. Hendaknya dalam penyampaian materi pelajaran seorang guru menggunakan media yang konkret, mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang sederhana, menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan alat peraga, karena kemampuan anak tunagrahita ringan yang dibawah rata-rata, kemampuan berfikirnya rendah, perhatian dan daya ingatnya lemah, sukar berfikir abstrak, serta tidak mampu berfikir yang logis. Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa “Guru harus memperhatikan minat dan kemampuan anak terutama yang berhubungan dengan pelajaran, jangan sampai karena tugas-tugas yang diberikan tidak sesuai dengan minat dan kemampuan anak, akhirnya anak justru membenci mata pelajaran tertentu”. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru hendaknya menggunakan alat peraga untuk memperjelas isi materi yang ingin disampaikan. Alat peraga adalah alat yang digunakan atau disediakan oleh tenaga pengajar untuk memahami suatu konsep dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan instruksional. Atas dasar itulah penelitian ini yang menjadi fokus pembahasan adalah penggunaan alat peraga matematika media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:




Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah kemampuan belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum menggunakan media gambar?. 

2. Bagaimanakah kemampuan belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sesudah menggunakan media gambar?

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur?
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.   Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006: 12) yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu mendeskripsikan sejauh mana media gambar berpengaruh terhadap kemampuan  belajar matematika melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
3. Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan instrument tes yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar bangun datar matematika murid tunagrahita ringan.

2. Melakukan tes awal berupa tes hasil belajar bangun datar matematika murid tunagrahita ringan sebelum diterapkan media gambar.

3. Melakukan kegiatan belajar mengajar bangun datar matematika dengan menggunakan media gambar
4. Melakukan tes akhir berupa tes hasil belajar bangun datar matematika murid tunagrahita ringan sesudah diterapkannya media gambar.
5. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar matematika tunagrahita ringan sesudah diterapkannya media gambar.

B. Peubah dan Definisi Operasional 
1. Peubah
Peubah dalam penelitian ini adalah penggunaaan media gambar dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
2. Definisi Operasional

Definisi operasionaal dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran peubah penelitian. Peubah penelitian tersebut dirumuskan secara operasional sebagai berikut:

1. Media gambar adalah media yang menyalurkan pesan pembelajaran lewat simbol-simbol gambar sebagai pengganti dari obyek yang sebenarnya yang digunakan oleh guru untuk membantu memahami konsep bangun datar sederhana guna mencapai tujuan instruksional. Dalam penelitian ini yang menjadi ukuran adalah penggunaan media gambar bangun datar sederhana.
2. Hasil belajar matematika yang dimaksudkan kemampuan yang telah dicapai murid dari hasil preetest dan posttest, yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa melalui tes tertulis sebelum dan sesudah diterapkan media gambar.
C. Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Povinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 4 orang, yakni tiga orang murid laki-laki dan 1 orang murid perempuan sehingga disebut sampel total untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Table 3.1. Data Sampel Total Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLBN  

                 Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

	No
	Kode Murid
	Jenis Kelamin

	1
	ND
	L

	2
	GJ
	L

	3
	RS
	L

	4
	SW
	P


Sumber: data murid kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes secara tertulis dan dokumentasi. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi sehingga dalam penelitian ini menggunakan instrument tes hasil belajar (achievement test). Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi tentang peningkatan hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dengan memberikan tes yang berkaitan dengan bangun datar.
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti sendiri dan jumlah soal yang direncanakan adalah 10 nomor. Kriteria pemberian skor digunakan 0 – 1. Skor nol (0) apabila jawaban salah dan skor satu (1) apabila jawaban benar. Jadi total skor maksimal 10 dan skor minimal adalah nol (0). 
E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur maka divisualisasikan dalam bentuk diagram batang. Namun sebelum disajikan dalam bentuk diagram, data terlebih dahulu diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat data skor
2. Menentukan nilai hasil belajar dengan menggunakan rumus:
                    Nilai = Skor yang diperoleh  x100

                                     Skor Maksimal



(Sudjana: 2006)
3. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kategori antara lain sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.
Gambaran tentang peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum dan sesudah menggunakan metode permainan kartu, dilakukan dengan mengetahui terlebih dahulu rentang interval, adapun rentang interval yang diperoleh untuk menentukan prestasi atau gambaran peningkatan hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur melalui media gambar adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Penafsiran Data Atau Acuan Pengambilan Kesimpulan

No. 
Skor



Kategori
1. 10



Sangat Tinggi

2. 8   -   9



Tinggi

3. 6   -   7



Cukup

4. 4   -   5

 

Rendah

5. 0   -   3



Rendah Sekali

   (Nurgiyantoro, 2009:399)
Untuk mengetahui ada tidaknya hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur atau untuk menjawab rumusan masalah, dilakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir, dengan kategori sebagai berikut: Jika skor akhir (posttest) lebih besar dari skor awal (preetest) maka dikategorikan ada peningkatan, dan jika  skor awal (preetest) yang lebih besar dari skor akhir (posttest) maka dikategorikan tidak ada peningkatan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 4 (empat) orang, 3 (tiga) laki-laki dan 1 (satu) perempuan. Pengukuran terhadap hasil belajar matematika dilakukan dua kali, yakni tes sebelum pembelajaran matematika dan tes sesudah pembelajaran matematika yang menggunakan media gambar yang dimaksudkan untuk memperoleh gambaran hasil belajar matematika murid kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Tes yang diberikan kepada murid tunagrahita ringan kelas dasar V meliputi tes tertulis dalam bentuk menjawab soal pilihan ganda.
1. Peningkatan hasil belajar matematika kelas dasar V sebelum diterapkan media gambar
Untuk mengetahui kemampuan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V sebelum diterapkan media gambar di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, berikut ini data hasil penelitian yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel skor prestasi di bawah ini :

Tabel 4.1 Skor Hasil Belajar Matematika Sebelum Diterapkan Media  

                 Gambar
No 
Kode Murid



Skor

1
            ND



6
2
            GJ



4
3
            RS



4
4
            SW



6
Jumlah




          20





Sumber: Data Pree-Test
Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada tes awal, ND memperoleh skor 6, GJ memperoleh skor 4, RS memperoleh skor 4, dan SW memperoleh skor 6, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika  murid tunagrahita ringan kelas dasar V Sebelum diterapkan media gambar.

	No 
	Skor 
	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase

	
	10
9-8
7-6
5-4

3-0
	Sangat tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat rendah
	-

-

2
2
-
	0 %

0 %

50 %

50 %

0 %

	
	
	Jumlah 
	4
	100 %



 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pree-Test
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari 4 murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dapat digambarkan, tidak seorang pun yang memiliki kemampuan sangat tinggi, tinggi, sangat rendah, mereka berada pada kategori cukup dan rendah. Terdapat dua murid yang termasuk dalam kategori cukup (50 %) dan dua murid termasuk kategori rendah (50 %). Sedangkan skor rata-rata hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum diterapkan media gambar adalah 5 dan jika dikonversikan kedalam 5 kategori hasil belajar matematika ternyata berada pada kategori rendah. Agar lebih jelas, data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut :
Diagram Batang 4.1:
Visualisasi hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V sebelum diterapkan media gambar

[image: image1.emf]
2. Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V Setelah Diterapkan Media Gambar
Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V sesudah diterapkan media gambar di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, berikut ini adalah data hasil penelitian yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel skor hasil belajar matematika tampak pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 Skor Hasil Belajar Matemaatika pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V Sesudah Diterapkan Media Gambar
No 
Kode Murid



Skor

1
ND




10


2
GJ





7


3
RS





6

4
SW




9



Jumlah





32





Sumber: Data Post-Test
Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada tes akhir, ND memperoleh skor 10, GJ memperoleh skor 7, RS memperoleh skor 6, dan SW memperoleh skor 9, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V Timur Sesudah diterapkan media gambar.


	No 
	Skor 
	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase

	
	10
9-8
7-6
5-4

3-0
	Sangat tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat rendah
	1
1
2
-
-
	25 %

25 %

50 %

0 %

0 %

	
	
	Jumlah 
	4
	100 %



  Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa 4 subjek murid tunagrahita ringan kelas dasar V yang berada di SLBN Tanah Grogot Kab. Paser Prov. Kalimantan Timur tidak seorang pun yang memiliki kemampuan rendah dan, sangat rendah, mereka berada pada kategori sangat tinggi, tinggi dan cukup. Terdapat dua murid yang termasuk dalam kategori cukup (50%), satu murid termasuk kategori tinggi  (25%) dan satu murid termasuk kategori sangat tinggi (25%). Sedangkan skor rata-rata hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kab. Paser Prov. Kalimantan Timur sesudah diterapkan media gambar adalah 8 dan jika dikonversikan kedalam kategori hasil belajar matematika ternyata berada pada kategori tinggi. 
Diagram Batang 4.2:
 Visualisasi hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V sesudah diterapkan media gambar

3. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V sebelum dan sesudah Diterapkan Media Gambar
Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan sebelum dan sesudah diterapkan media gambar. Hal ini dapat kita lihat dari nilai hasil belajar matematika sebelum diterapkan media gambar (tabel 4.2) dan mengalami peningkatan (tabel 4.4). Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi  Kalimantan Timur sesudah diterapkan media gambar.

Selanjutnya untuk memperjelas hal tersebut diatas dapat dilihat tabel rekapitulasi hasil belajar matematika sebelum dan sesudah diterapkan media gambar seperti tampak pada tabel 4.7 yang memperlihatkan distribusi frekuensi dan persentase yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Distribusi Frekuensi dan Perentase Hasil Belajar  Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V Sebelum dan Sesudah Diterapkan Media Gambar.

	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	10

9-8

7-6

5-4

3-0
	Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat Rendah
	Sebelum

-

-

2

2

-
	Sesudah

1
1

2

-

-
	Sebelum

-

-

50 %

50 %

-
	Sesudah

25 %

25 %

50%

-

-

	Jumlah
	4
	4
	100 %
	100%


Sumber: Olah data pretest dan Posttest
Tabel 4.5 di atas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar metematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sesudah diterapkan media gambar. Pada preetest atau sebelum diterapkan media gambar terdapat 2 murid (50%) yang hasil belajarnya berada pada kategori rendah, tetapi pada posttest mengalami penurunan menjadi 0 murid (0%), untuk kategori hasil belajar matematika yang berada pada kategori cukup pada preetest terdapat 2 murid (50%), tetapi pada posttest tetap 2 murid (50%). Adapun kategori hasil belajar yang berada pada kategori tinggi pada preetest 0 murid (0%) tetapi pada posttest mengalami peningkatan menjadi 1 murid (25%). Dan pada kategori hasil belajar yang berada pada kategori sangat tinggi pada preetest 0 murid (0%) tetapi pada posttest mengalami peningkatan menjadi 1 murid (25%). Agar lebih jelas data tersebut divisualisasikan dalam grafik 3 berikut ini :
Diagram batang 4.3 : Visualisasi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah Diterapkan Media Gambar.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur melalui media gambar.
B. Pembahasan

Murid tunagrahita ringan adalah murid yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yang mengakibatkan mereka lambat dalam memahami materi yang diajarkan. Sehingga guru secara bervariasi harus membantu mereka dalam memahami materi yang diajarkan, dengan demikian penggunaan media pembelajaran harus sesuai dengan materi pembelajaran begitupun penggunaan media, guru harus bisa memilih jenis media yang cocok diterapkan untuk muridnya.
Pembelajaran bangun datar merupakan pembelajaran yang abstrak, maka sangat sulit bagi murid tunagrahita ringan untuk bisa mengerti pelajaran tersebut, namun demikian pembelajaran bangun datar yang abstrak tersebut dapat dikongkritkan dengan menggunakan media yang tepat dan sesuai dengan keadaan murid.
Menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman murid tentang materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Sebagaimana hasil penelitian dan analisis deskriptif yang dilakukan diketahui bahwa hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum menggunakan media gambar, dari 4 murid tunagrahita belum ada yang mencapai kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar sebanyak 4 orang murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur mengalami peningkatan.

Hasil tersebut dapat dilihat dari hasil preetest dan posttest yang dilakukan peneliti. Sebelum media gambar diterapkan dalam pembelajaran matematika pada preetest nilai hasil belajar matematika bangun datar berada pada kategori rendah untuk murid yang berinisial GJ dan RS, dan berada pada kategori cukup untuk murid yang berinisial ND dan SW. Sedangkan sesudah diterapkan media gambar dalam pembelajaran matematika (posttest) nilai hasil belajar matematika bangun datar tunagrahita ringan mengalami peningkatan, berada pada kategori sangat tinggi untuk murid yang berinisial ND, berada kategori tinggi untuk murid yang berinisial SW, dan berada pada kategori cukup untuk murid yang berinisial GJ dan RS.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan hasil belajar bangun datar melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini mengidentifikasikan bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar bangun datar pada murid tunagrahita ringan.

Penerapan media gambar memberikan peningkatan terhadap pemahaman murid tunagrahita ringan tentang materi yang diajarkan. Dengan menggunakan media yang tepat maka materi yang sifatnya abstrak dapat dikongkritkan, dengan pembelajaran yang konkrit dapat merangsang motivasi belajar murid sehingga dengan mudah dapat menyerap materi pelajaran yang diberikan. 

Sebagai hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran murid tunagrahita ringan khususnya dalam pelajaran bangun datar sebaiknya menerapkan media gambar yang dapat membantu murid tunagrahita ringan untuk memahami dan mengoptimalkan penyerapan materi yang diberikan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran matematika dengan pokok bahasan bangun datar murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur terlihat lebih aktif dan bersemangat dalam menikuti proses belajar mengajar dengan menyajikan benda-benda konkrit, misalnya persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran sebagai contoh bangun datar.
Dalam hal ini waktu penyelesaian yang diujikan lebih cepat dan cukup tepat bila dibandingkan dengan waktu yang diperlukan dalam menjawab soal sebelum diterapkan media gambar. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dapat ditingkatkan melalui media gambar.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas dapat disimpulkan:

1. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum pembelajaran dengan menggunakan media gambar dikategorikan rendah.
2. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur setelah pembelajaran dengan menggunakan media gambar dikategorikan tinggi.

3. Terdapat peningkatan nilai hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dari kategori rendah menjadi tinggi. Yang berarti pembelajaran matematika dengan menggunakan media gambar efektif meningkatkan hasil belajar matematika.

B. Saran


Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika murid tunagrahita ringan, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, khususnya dalam pembelajaran matematika agar kiranya dapat menggunakan media gambar pada materi bangun datar sederhana karena terbukti efektif meningkatkan hasil belajar murid.
2. Kepada sekolah, hendaknya menunjang fasilitas pengajaran, salah satunya dengan menggunakan media gambar.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan permasalahan penelitian ini secara lebih mendalam agar dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi murid berkebutuhan khusus.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(TEMATIK)

Nama Sekolah

: SLBN Tanah Grogot Kalimantan Timur

Satuan Pendidikan 
: SDLB-C (Tunagrahita)
Tema


: Lingkungan

Kelas


: V.C

Alokasi waktu

: 2 X 35 menit

I. STANDAR KOMPETENSI

Matematika
: Mengenal bangun datar

Bahasa Indonesia: Membedakan bunyi, melakukan sesuatu perintah yang dilisankan, dan mendengarkan dongeng

IPA 

: Memahami berbagai macam benda dan wujud benda

II. KOMPETENSI DASAR

Matematika
: Mengelompokkan bangun datar sederhana persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran

Bahasa Indonesia
: Mendengarkan dan melakukan sesuatu sesuai dengan perintah dan petunjuk sederhana

IPA

:  Menyebutkan berbagai benda yang ada disekitanya.

III. INDIKATOR
Kognitif

1. Menyebutkan berbagai bentuk bangun datar sederhana (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

2. Menyebutkan ciri-ciri dari bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

3. Mengelompokkan bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

4. Melakukan sesuatu sesuai dengan perintah dan petunjuk sederhana

5. Menyebutkan benda-benda yang betbentuk persegi, persegi panjang segitiga dan lingkaran
Psikomotor
1. Menunjukkan berbagai bentuk bangun datar (persgi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran) sesuai perintah dengan benar
2. Menunjukkan benda-benda yang berbentuk persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran
Afektif 

1. Karakter

Teliti, mandiri, tanggung jawab dan tekun
2. Keterampilan sosial

Bertanya, menjadi pendengar yang baik beserta menghargai guru dan teman.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

Kognitif

Produk

1. Murid dapat menyebutkan bebagai bentuk bangun datar sederhana (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

2. Murid dapat menyebutkan ciri-ciri dari bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

3. Murid dapat mengelompokkan bentuk bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran)

4. Murid dapat melakukan sesuatu sesuai dengan perintah dan petunjuk sederhana

5. Murid dapat menyebutkan benda-benda yang berbentuk persegi, persegi panjang segitiga dan lingkaran
Proses

Menyimak penjelasaan materi, tanya jawab, menirukan dsn melakukan tugas-tugas terbimbing

Psikomotor

Produk

1. Murid dapat menunjukkan berbagai bentuk bangun datar (persgi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran) sesuai perintah dengan benar
2. Murid dapat menunjukkan benda-benda yang berbentuk persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran
Proses

Menyimak penjelasn, menirukan contoh, melakukan tugas dengan atau tanpa bimbingan.
Afektif 
Produk
1. Karakter

Siswa dinilai berdasarkan pengamatan terhadap perilaku siswa dalam menunjukkan karakter teliti, mandiri, tanggung jawab dan tekun
2. Keterampilan sosial

Siswa dinilai berdasarkan pengamatan terhadap perilaku siswa dalam menunjukkan keterampilan sosial bertanya, menjadi pendengar yang baik beserta menghargai guru dan teman.
Proses
Bimbingan dan contoh-contoh terhadap perilaku yang diharapkan dan dengan proses pembiasaan yang dikondisikan ataupun yang tidak dikondisikan.

V. MATERI PELAJARAN

1. Mengenal bangun datar

2. Melakukan sesuatu sesuai perintah dan petunjuk sederhana

3. Mengenal benda-benda disekitar berdasarkan bentuknya.

VI. MODEL DAN METODE 

Model Pembelajaran

:  Pembelajaran langsung

Metode Pembelajaran
: Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan demonstrasi

VII. MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber :

· Buku paket IPA kelas V
· Buku paket  Bahasa Indonesia kelas V
· Buku paket Matematika kelas V
Media Pembelajaran :

· Gambar bangun datar terbuat dari karton dan ditulis dipapan tulis
VIII. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Awal ( 5 menit )
Apersepsi dan Motivasi

1. Memberi salam dan berdoa

2. Mengabsen murid

3. Memberi motivasi pada siswa agar bersemangat dalam belajar
Kegiatan Inti ( 25 menit)

Eksplorasi

1. Siswa menyimak pembahasan mengenai berbagai bentuk bangun datar sederhana beserta ciri-ciri dari masing-masing bangun datar

2. Guru memperlihatkan dan menunjukkan gambar berbagai bentuk bangun datar sederhana persgi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran
Elaborasi

Elaborasi guru :
· Menguraikan seluruh materi pelajaran dengan jenis pendekatan, metode, dan model pembelajaran.
· Guru memperlihatkan dipapan tulis contoh bangaun datar seperti persgi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran

· Siswa diperintahkan untuk menunjukkan dan menyebutkan bentuk bangun datar sederhana persegi, persgi panjang, segitiga dan lingkran.
· Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tulisan.
· Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
· Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru :

· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik.
· Guru bersama siswa bertanya jawab untuk memberikan penguatan.
Kegiatan akhir (5 menit)
· Dengan bimbingan guru, murid menyimpulkaan materi pelajaran

· Menutup pelajarn dengan berdoa bersama.
IX. PENILAIAN 
Evaluasi
1. Teknik penilaian

: Tes tertulis

2. Jenis penilaian 

: Tes pilihan ganda

· Skor 

= Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1

· Nilai 

= nilai jawaban benar X 100

Jumlah soal

3. Alat penilaian

: Tes pilihan ganda
4. Instrumen penelitian

: terlampir
Tanah Grogot,    April  2013
	Guru Kelas

Tita Rusdiana
	Peneliti

Sholekhataun Thoyyibah

NIM. 094504107


	Mengetahui :

Kepala SLBN Tanah Grogot
Sunarto, S.Pd

NIP. 19570427 198409 1 001


Lampiran III
Satuan Pendidikan
: SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
Mata Pelajaran

: Matematika

Materi Penelitian
: Bangun datar sederhana (segitiga, persegi, persegi panjang, dan lingkaran)

Kelas

: V

	PEUBAH

PENELITIAN


	ASPEK YANG DINILAI


	INDIKATOR
	JENIS TES
	NO ITEM
	JUMLAH ITEM

	Peningkatan hasil belajar matematika bangun datar sederhana


	Mengenal bentuk persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran


	Menyebutkan bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran


	Tes tertulis
	1, 2, 3, 4, 
	4

	
	
	Menyebutkan sudut dan sisi bangun datar persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran


	Tes tertulis
	5, 6, 7, 8, 9, 10
	6


Lampiran IV
KURIKULUM MATA PELAJARAN MATEMATIKA

KELAS DASAR V SEMESTER II

SLBN TANAH GROGOT KABUPATEN PASER PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
MURID TUNAGRAHITA

	NO.
	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR



	1.
	Geometrid dan pengukuran

1. Mengenal bangun datar


	1.1 Mengelompokkan bangun datar sederhana persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran




Lampiran V
Tes Evaluasi Pretest
Nama

: 

Kelas

:
Soal !

Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar !
1. Gambar bangun datar lingkaran  adalah …
 a.      

b. 

c.   

2. Gambar bangun datar segitiga adalah …

a.    

b. 

c. 

3. Gambar bangun datar persegi panjang adalah …

a. 

b.  

c.    

4. Gambar bangun datar persegi adalah …

a.         

b. 
5. Bangun datar persegi mempunyai …
a. 2 sisi

b. 3 sisi

c. 4 sisi

6. Bangun datar segitiga mempunyai …

a. 3 sisi

b. 4 sisi

c. 2 sisi

7. Bangun datar persegi panjang mempunyai …

a. 4 sisi

b. 3 sisi

c. 2 sisi

8. Bangun datar segitiga mempunyai …

a. 2 titik sudut

b. 3 titik sudut

c. 4 titik sudut

9. Bangun datar persegi mempunyai …

a. 3 titik sudut

b. 4 titik sudut

c. 2 titik sudut

10. Bangun datar persegi panjang mempunyai …

a. 4 titik sudut

b. 3 titik sudut

c. 2 titik sudut

-------------------- SELAMAT BEKERJA --------------------

Tes evaluasi posttest

Nama 
:

Kelas
:

Soal  !

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar !




1. Bangun datar apa saja yang ada pada gambar di atas … 
a. Persegi panjang dan segitiga

b. Lingkaran dan persegi panjang

c. Lingkaran, segitiga dan persegi

2. Ada berapa bangun datar segitiga pada gambar di atas …
a. 1

b. 2

c. 3

3. Ada berapa bangun datar lingkaran pada gambar di atas …

a. 1

b. 2

c. 3

4. Ada berapa bangun datar persegi pada gambar di atas …

a. 1

b. 2

c. 3
5. Bangun datar segitiga mempunyai berapa sisi …

a. 1

b. 2

c. 3

6. Bangun datar persegi mempunyai berapa sisi …

a. 1

b. 2

c. 4
7. Bangun datar segitiga mempunyai berapa titik sudut …
a. 1

b. 2

c. 3

8. Bangun datar persegi panjang mempunyai berapa titik sudut …
a. 1

b. 2

c. 4
9. Bangun datar yang memiliki 3 sisi dan 3 titik sudut adalah …
a. Lingkaran

b. Segitiga 

c. Persegi panjang

10. Bangun datar yang memiliki  4 sisi dan 4 titik sudut sama panjang adalah …

a. Persegi

b. Lingkaran

c. Segitiga

-------------------- SELAMAT BEKERJA --------------------
Lampiran VI
Kunci Jawaban Evaluasi Preetest
1. C

2. B
3. B

4. A

5. C

6. C

7. A

8. B

9. B
10. A

Kunci Jawaban Evaluasi Posttest

1. C

2. B

3. C

4. A

5. C

6. C

7. C

8. C

9. B
10. A

Lampiran VII
Foto Proses Pembelajaran Matematika

Evaluasi Preetest
[image: image2.jpg]



Gambar 1. Siswa mengerjakan soal preetest
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Gambar 2. Proses mengajar di kelas

 
Gambar 3. Materi yang diajarkan

    Gambar 4. Peneliti menerangkan pada murid di depan kelas
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Gambar 5. Siswa menggambar bangun datar sederhana yang diperintahkan peneliti




Gambar 6. Siswa menyalin gambar kedalam buku tulisnya
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Gambar 7. Siswa mengerjaka soal post-test
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Memiliki 3 sisi yang sama panjang


Memiliki 3 sudut/siku  yang sama besar








Memiliki 4 sisi yang sama panjang


Memiliki 4 sudut/siku yang sama besar





Memiliki 4 sisi


Memiliki 4 sudut/siku 


Sudut yang berhadapan sama panjang dan membentuk sudut siku-siku





Tidak memiliki titik sudut dan sisi.








Penggunaan Media Gambar 








Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita


Rendah








Hasil Belajar Matematika  Meningkat
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